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Abstract t: Changes in consumer thinking patterns have a huge impact on several companies engaged in e
commerce. Every company engaged in e commerce has several ways to attract consumers to be interested in a
product created by the company, one way is to classify consumer desires. The group examined in this paper is to
group fashion interests from several desires. Diverse grouping through the application of data mining with
clustering methods that determine the number of clusters then allocate data into clusters after that calculate the
average of the data that is in each cluster after that allocate each data to the closest average, and if still there is
data that moves clusters or changes in average values then returns to calculate the average. The results of this
paper can classify the desires of consumers from the desires that consumers want. This research can classify the
types of fashion, and can increase sales profits through these types of desires, then improve marketing or to restore
goods.
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PENDAHULUAN
Data Penjualan Fashion dari
Januari Sampai Mei 2017

Fashion adalah kombinasi atau perpaduan dari gaya
atau style dengan desain yang cenderung dipilih,

diterima, digemari dan digunakan oleh mayoritas 600

masyarakat yang bisa memberikan kenyamanan dan 400

membuat lebih baik pada satu waktu tertentu. 200 I I

Didalam berbisnis penjualan fashion sering sekali 0 - 1 - 1

mengalami banyak kendala dalam hal mengatur
penjualan barang, mengetahui stok barang dan
membuat laporan penjualan. Dalam hal ini sebuah
perusahaan haruslah mempunyai rencana strategis

L . . Januari Februari Maret = April B Mei
penjualan yang baik dan mengetahui kebutuhan , P

keinginan dan permintaan pasar agar perusahaan Sumber data : Bagian Administrasi We
mampu bersaing pada pasar yang akan dimasukinya. Plaza(2017)

Hal inilah yang mendorong para pelaku bisnis untuk Gambar 1. Data Penjualan Fashion dari Januari
bisa Iek_)lh proaktif dan berinovasi baik da!am sampai Mei 2017

memberikan produk maupun pelayanan yang prima Dari data penjualan fashion pada bulan januari
untuk mendapatkan keungulan bersaing dalam sampai mei 2017 menjelaskan bahwa pada bulan
rangka memenangkan pangsa pasar. januari terdapat pembelian sandal 5 pasang sandal, 51

. . pasang sepatu, 22 pcs pakaian, 24 pcs Jaket/Sweater,
Berdasarkan data yang diperoleh dari We Plaza 32 pcs dompet dan 61 pes tas, pada bulan Februari
terkait data penjualan sandal, sepatu, pakaian, hampir semua kategori fashion mengalami
jaket/sweater, dompet, dan tas dalam rentan waktu 5 peningkatan, untuk kategori sandal mengalami

bulan pada_ tahun 2017 maka dapat diperoleh data peningkatan penjualan sebanya 6 pasang sandal,
sebagai berikut : kategori sepatu mengalami peningkatan penjualan
sebanyak 69 pasang, untuk kategori pakaian
mengalami penurunan penjualan sebanya 2 pcs
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pakaian, untuk kategori jaket/sweater mengalami
peningkatan penjualan sebanyak 9 pcs, untuk kategori
dompet mengalami peningkatan penjualan

kategori dompet mengalami peningkatan penjualan
sebanyak 44 pcs, untuk kategori tas mengalami
peningkatan penjualan sebanya 29 pcs, pada bulan
Maret juga masih sama hampir semua kategori
fashion mengalami peningkatan, untuk Kkategori
sandal mengalami peningkatan penjualan sebanyak
142 pasang sandal, kategori sepatu mengalami
peningkatan penjualan sebanyak 113 pasang, untuk
kategori pakaian mengalami penurunan penjualan
sebanya 9 pcs pakaian, untuk kategori jaket/sweater
mengalami peningkatan penjualan sebanyak 44 pcs,
untuk kategori dompet mengalami peningkatan
penjualan sebanyak 5 pcs, untuk Kkategori tas
mengalami peningkatan penjualan sebanya 18 pcs,
pada bulan April hampir semua kategori fashion
mengalami  peningkatan, untuk kategori sandal
mengalami peningkatan penjualan sebanya 71 pasang
sandal, kategori sepatu mengalami peningkatan
penjualan sebanyak 33 pasang, untuk kategori
pakaian mengalami peningkatan penjualan sebanya
14 pcs pakaian, untuk Kkategori jaket/sweater
mengalami peningkatan penjualan sebanyak 5 pcs,
untuk kategori dompet mengalami penurunan
penjualan sebanyak 12 pcs, untuk Kkategori tas
mengalami peningkatan penjualan sebanya 23 pcs,
dan pada bulan Mei hampir semua kategori fashion
mengalami peningkatan, untuk kategori sandal
mengalami peningkatan penjualan sebanyak 110
pasang sandal, kategori sepatu mengalami
peningkatan penjualan sebanyak 83 pasang, untuk
kategori pakaian mengalami penurunan penjualan
sebanya 19 pcs pakaian, untuk kategori jaket/sweater
mengalami peningkatan penjualan sebanyak 30 pcs,
untuk kategori dompet mengalami peningkatan
penjualan sebanyak 21 pcs, untuk Kkategori tas
mengalami peningkatan penjualan sebanya 8 pcs.
Hasil survey dilapangan menunjukan bahwa,
peningkatan dan penurunan ada yang signifikan dan
untuk penurunan jumlahnya tidak terlalu signifikan,
jumlah produk yang terjual tidak terlalu banyak walau
mengalami  kenaikan penjualan, namun belum
memenuhi harapan yang ingin dicapai oleh We Plaza.

Fokus penelitian yang dihadapi ialah, tidak
mengetahui trend fashion permintaan pasar yang
sedang diminati sehingga banyak transaksi-transaksi
penjualan yang gagal karena ketersedian barang tidak
ada. Dalam hal ini sebuah perusahaan harus
mempunyai rencana strategis penjualan agar
perusahaan mampu bersaing pada pasar yang akan
dimasukinya. Dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat baik karena banyaknya pesaing yang
bertambah, volume produk yang semakin meningkat
maupun perkembangan teknologi yang pesat sebuah
perusahaan harus dapat mengelompokan market
share yang tepat untuk memenangkan persaingan.

Akar masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana mengatur penetapan promosi barang yang
efektif, produk yang akan ditawarkan, tempat
memasarkan suatu produk, harga jual yang bersaing
dan pelayanan terhadap pelanggan.

METODOLOGI PENELITIAN

Berdasarkan gambar 2 dapat dijelaskan memiliki
bebrapa tahapan diantaranya :
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Gambar 2 Tahapan Knowledge Discovery in

Database (KDD)

1. Data Selection

Menciptakan himpunan data target, pemilihan
himpunan data, atau memfokuskan pada subset
variable atau sampel data, dimana penemuan
(discovery) akan dilakukan. Pemilihan (seleksi) data
dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan
sebelum tahap penggalian dalam KDD dimulai. Data
hasil seleksi yang akan digunakan untuk proses data
mining, disimpan dalam sauatu berkas, terpisah dari
basis data operasional.

2. Pre-processing/Cleaning

Pemprosesan pendahuluan dan pembersihan data
merupakan operasi dasar seperti penghapusan noise
dilakukan. Sebelum proses data mining dapat
dilaksanakan, perlu dilakukan proses cleaning pada
data yang menjadi focus KDD. Proses cleaning
mencakup antara lain membuang duplikasi data,
memeriksa data yang inkonsisten, dan memperbaiki
kesalahan pada data, seperti kesalahan cetak
(tipografi). Dilakukan proses enrichment, yaitu
proses “memperkata” dta yang sudah ada dengan data
atau informasi lain yang relevan dan diperlukan
KDD, seperti data atau informasi eksternal.

3. Transformation

Pencarian  fitur-fitur ~ yang  berguna  untuk
mempresentasikan data bergantung kepada goal yang
ingin dicapai. Merupakan proses transformasi pada
data yang telah dipilih, sehingga data tersebut sesuai
untuk proses data mining. Proses ini merupakan
proses kreatif dan sangat bergantung pada jenis atau
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pola informasi yang akan dicari dalam basis data.

4. Data Mining

Pemilihan tugas data mining pemilihan goal dari
proses KDD misalnya klasifikasi, regresi, clustering,
dil Pemilihan algoritma data mining untuk pencarian
(searching). Proses data mining yaitu proses mencari
pola atau informasi menarik dalam data terpilih
dengan menggunakan Teknik atau metode tertentu.
Teknik, metode, atau algoritma dalam data mining
sangat bervariasi. Pemilihan metode atau algoritma
yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses
KDD secara keseluruhan.

5. Interpretation/Evaluation

Penerjemahan pola-pola yang dihasilkan dari data
mining. Pola informasi yang dihasilkan dari proses
dta mining perlu ditampilkan dalam bentuk yang
mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan.
Tahap ini merupakan bagian dari proses KDD yang
mencakup pemeriksaan apakah poa atau informasi
yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau
hipotesa yang ada sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Menentukan Strategi Awal Data Mining
Strategi awal dalam menerapkan data mining
yaitu menyiapkan dataset penjualan fashion dari
CV. We Plaza dan selanjutnya akan melakukan
proses data mining.

2. Pemahaman Data (Data Understanding)

Data set penjualan fashion yang didapat dari CV
We Plaza Indonesia berupa dokumen Excel
sejumlah 1500 record dari penjualan offline dan
online.

3. Pengumpulan Data Awal
Sumber data utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dataset penjualan CV We
Plaza dari bulan Januari sampai Mei 2017 dengan
format .xls karena data yang disiapkan berupa
dokumen excel.

4. Mendeskripsikan Data
Dataset penjualan yang digunakan terdiri dari
beberapa tabel yaitu table kode produk, kategori
produk, offline, online dari data penjualan toko
We Plaza

5. Implementasi Data Mining

a) Pengolahan Data

Data yang diperoleh merupakan hasil
eksport dari database perusahan berjenis
excel. Total data transaksi penjualan 1500
record dengan 5 atribut. Data tersebut akan
diproses tahap preprocessing, clustering dan
akhirnya perhitungan akurasi internal dalam
clustering yang coba dibentuk. Pada table
dibawah ini adalah atribut dari table data
penjualan.

Table 1 Tabel Atribut Dalam Detail Penjualan
NO Nama Keterangan
Atribut

1 Kode Produk Kode dari
masing-
masing barang

2 Tanggal Tanggal saat
Pembelian pembeli

membeli
barang

3 Nama Nama
pelanggan

4 Alamat Alamat
pelanggan

5 Kategori Jenis Fashion
yang dijual

Sumber data : Bagian Administrasi We
Plaza(2017)

b) Preprocessing
Tahap ini adalah tahap pembersihan data
yaitu data record yang mengandung data-
data yang tidak relevan, tidak konsisten, dan
tidak digunakan pada penelitian. Pada
record penjualan detail tercatat beberapa
transaksi dengan nama, alamat akan dihapus
karena tidak diperlukan dalam penelitian ini.
Setelah dilakukan pembersihan didapatkan
250 data yang siap digunakan.

¢) Data Integration
Setelah data penjualan melewati tahap data
cleaning selanjutnya data dikumpulkan
berdasarkan kode produk dan dijumlahkan
total transaksinya. Kemudian disimpan
dalam sebuah file excel.

d) Data Selection
Pada tahap ini dilakukan penyeleksian
terhadap data-data yang akan digunakan
selama proses penelitian. Pada data
penjualan detail terdapat 4 atribut yaitu no
faktur, kode produk, tanggal pembelian,
nama dan alamat. Setelah dilakukan seleksi
data, hanya ada 2 atribut yang akan
digunakan dalam proses data mining seperti
pada table dibawah ini:

Tabel 2 Tabel Atribut Hasil Seleksi

No Nama Keterangan
Atribut

1 Kode Kode dari masing-masing
Produk barang

2 Kategori Jenis Fashion yang dijual

e) Data Transformation
Pada tahap ini transformasi yang dilakukan
adalah mengelompokan tanggal pembelian
berdasarkan bulan dan menggabungkan
nama yang sama dan menjumlahkan total
guantitynya  pada  setiap  kelompok
berdasarkan bulannya.

Tabel 3 Sample Data Transaksi Online
Kode Produk Kategori  Online

Odi Nurdiawan, Riyan Suryatna
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CNY 008 Sepatu 15 analisa dengan mengklik my computer jika
CSN 060 Sepatu 12 dataset yang akan analisa belum pernah
CSN 089 Sepatu 9 simpan dalam database dan pilih database
CSN 089 Sepatu 7 jilka  sudah pernah menyimpannya di
CTF 086 Sepatu 5 database.
CAT 025 Sepatu 4 y
CSN 082 Sepatu 2
Where is your data?
Tabel 4 Sample Data Transaksi Offline
Kode Produk Kategori  Online il comvute [ e
CTU 084 Sepatu 9 .
CS0 080 Sepatu 4
CTF 080 Sepatu 4
CLI1 062 Sepatu 3
CNS 058 Sepatu 3
CTG 003 Sepatu 2
CJIM 012 Sepatu 1
f)  Proses Mining Data R
Pada proses mining ini menggunakan Gambar 5 Pencarian dataset
software rapidminer 7.6 sebagai sarana Sumber : rapidminer
untuk mengetahui pengelompokan data . .
penjualan fgashion. pSofggwarep ini dapat 4) .J'ka dataset yang akan  analisa
langsung menampilkan hasil keseluruhan sudah ditemukan lalu klik next.
proses dengan 2 tahap, Vyaitu proses s S s i x
preprocessing dan clustering. Berikut tahap Select the data tocation.
process dalam rapidminer dalam mining —
data adalah sebagai berikut : e —__— " ®*a b=
1) New Process: Aksi ini berguna T e el
ntuk memulai proses analis baru. S ve e Nz 207
File |Edit Process View Coni D i e 5 TN Mosebdre o s
" New Process Cirl+N ; ;:::;:::w::::: \" iliﬁ 2 ze 200t
Open Process..  Ctrl+0 nmmmmmwmm; borvees e
(3 RecentProcesses 4 e
H Save Process Cirl+3 '"Mt'*::ﬂ::'mf:: n;:::ilg
E+ Save Process as... Gambar 6 Pemilihan Dataset
@ Add Data Sumber : rapidminer

’J Import Process...

5) Pada proses ini akan mimilih atribut-atribut

r .
m Export Process... yang akan gunakan untuk menganalisa.

ey PrintExport Image

Impert Data - Select the cells e impert. ®
& Exit
b Select the cells to import.
Gambar 3 New Process
Sumber : rapidminer Sheet Sheet! ¥ Cell range: AC Select Al 7 Dafing header row: 1
2) Kemudian Untuk memulai proses 3 - & A
analisis, pertama-tama harus menentukan P S :
nama dan lokasi proses dan Data Repository. 3 = :
Dengan cara klik 7 coom soom .
8  CSNODE Sepalu "
9 CSJO0DS Sepalu k1l
10 CTFOD4 Sepalu 2
0 Add Data 1 CNYD15 Sepal 1
12 CSJ007 Sepaty 2
Gambar 4 Add data ~ - .

Sepalu

Sumber : rapidminer

= previous || == et || P Gancel

Gambar 7 Pemilihan Atribut

3) Setelah klik add data proses Sumber - rapidminer

selanjutnya  mencari dataset yang akan
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6) Setelah melakukan pemilihan atribut setelah
itu simpan dataset dengan klik tombol finish.

Import Data - Where to store the data? X

Where to store the data?

I Local Repository = A
» I data
» BrOCESSES (=
H o eata = ]
& data mining penjualan ofiing = -
& data mining penjualan oniing (.=

an UK SHIPSI (2, 112277 511
an untuk skrips 4 =

H online offine ;=
H online offine 2 =
o proses kalegori 1 1=

& proses penjualan online offine = 17 1054 M - 015 v

MName |Data Penjualan

Location iLocal RepositoryData Penjualan

=prevous | [ Emen | 9§ cance

Gambar 8 Proses Simpan
Sumber : rapidminer

7) Pada proses selanjutnya akan mendesign
proses data mining pada halaman proses

8) Proses yang pertama adalah retrieve data
penjualan yang berfungsi untuk memanggil
dataset yang akan mining dan analisa.

Gambar 9 Retrieve Data Penjualan
Sumber : rapidminer

9) Setelah proses retrieve selesai proses selanjutnya
adalah replace missing value yang berfungsi
untuk menggantikan record yang bernilai kosong
pada kolom dataset penjualan dengan cara
mengetik replace missing value pada kolom
operator dan setelah itu drag menu tersebut ke
menu proses.

D rocass o ‘G

* Replace Missing Values

gt Wosing Valuss

[V J——r—,

Gambar 10 Replace Missing Value

@ noresuts were oun

Sumber : rapidminer

10)  Setelah itu pilih operator normalize,
normalize merupakan hal yang dilakukan
bahwa nilai-nilai yang kecil dapat dilakukan
pada atribut data akan menghasilkan rentan
interval pada data yang besar.

Roponitry Process
Qs ® process » B P PERWE

Aeman

F st g senslan s

o dala minng pankslan oning

M cats Pesuzan

Leverage e Wiscom of Crina 1 0l ugeralor recommen dabuns. based i pour procass desen!

7 Ze——

Gambar 11 Normalize
Sumber : rapidminer

11) Selanjutnya pilih operator discretize by mining
yaitu dari data-data yang ada nilainya akan
dibuatkan rentang interval yang lebar dan
kedalamannya sama.

G 5. D procass + PP wE

o sats miing penusan flne
o dats miing penyusian onine
H Data Penjestan

Leverage e Wisdom of Crow 1 gotopseatus scamensndaioes 1as a1 n yous proois 3l

[ ——

Gambar 12 Discretize by Mining
Sumber : rapidminer

12) Setelah itu barulah inputkan algoritma k-mean
yang berfungsi untuk mengelompokan data
hasil analisa dari dataset tersebut.

Ropashory Process

O rasom == @ provens » oS P PG R e T

@ roresum were . jv Tr—

Gambar 13 Proses Clustering
Sumber : rapidminer

13) Setelah semua operator sudah dimasukan ke
dalam halaman proses selanjutnya hubungkan
masing-masing operator seperti gambar di atas,

Odi Nurdiawan, Riyan Suryatna
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setelah jalan prosesnya dengan menekan
tombol

14)Analisa Data Mining Setelah melakukan proses
mining maka dihasilkan analisa pada dataset
penjualan offline sebagai berikut :

Didapatkan 3 cluster yaitu, cluster 0,1, dan 2.
Cluster 0 memiliki 15 anggota

Cluster 1 memiliki O anggota

Cluster 2 memiliki 2 anggota

Cluster Model

Cluster 0O: 15 items
Cluster 1l: O items

Cluster Z: 235 items

Total number of items: 250

Gambar 14 Cluster Model
Sumber : rapidminer

Result History B Cluster Model (Clustering)

A

A ExampleSst (fLocal Repositary/katsgori 2)

root

~ I cluster_0
Description ‘80
1570
' 800
| 860
1670
" 1060
' 1160
‘1370
11550
' 1970
| 2040
} * 2070

Centroid 12130
Table Y 2140

I
Gambar 15 Hasil Klastering dari Rapidminer dari Dataset
Penjualan Offline
Sumber : rapidminer

Setelah melakukan proses mining maka dihasilkan
analisa pada dataset penjualan online sebagai berikut

Didapatkan 3 cluster yaitu, cluster 0,1, dan 2.
Cluster 0 memiliki 29 anggota

Cluster 1 memiliki 168 anggota

Cluster 2 memiliki 53 anggota

Cluster Model

Cluster 0: 29 items
Cluster 1: 168 items

Cluster Z: 53 iltems

;;;;;

Gambar 17 Hasil Klastering dari Rapidminer dari Dataset
Penjualan Online
Sumber : rapidminer

Setelah melakukan proses Klasterng dengan
menggunakan algoritma k-man dihasilkan 3 Kklaster
yaitu cluster 0,1,2 yang dimana untuk cluster 0 adalah
cluster dengan penjualan terbanyak dari kode produk.
Berikut anggota cluster 0 yang merupakan penjualan
terbaik dengan metode penjualan offline dan online:

Tabel 5 Tabel Cluster 0 Penjualan Offline

No Kode Kategori Produk
Produk

1 CSN 006 Sepatu

2 CSO 005 Sepatu

3 CSO 001 Sepatu

4 CAA 012 Sepatu

5 CTU 090 Sepatu

6 CAB 202 Sandal

7 CZE 092 Sandal

8 CMP 558 Sandal

9 CTA 008 Jaket

10 CASO018 Jaket

11  CHN 005 Jaket

12 CTTO012 Jaket

13 CPSO010 Tas

14 CPS 060 Tas

15 CTK 246 Tas
Tabel 6 Tabel Cluster 2 Penjualan Offline

No Kode Kategori Produk
Produk

1 CNY 008 Sepatu

2 CSN 082 Sepatu

3 CAT 025 Sepatu

4 CTF 086 Sepatu

5 CNS 060 Sepatu

6 CSN 089 Sepatu

7 CSN 006 Sepatu

8 CTF 004 Sepatu

9 CNY 015 Sepatu

10 CSJ 007 Sepatu

232 CTK 246 Tas

Total number of items: Z50
234 CTK 247 Tas
Gambar 16 Cluster Model 235 CYIl161 Tas
Sumber : rapidminer
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Tabel 7 Tabel Cluster 0 Penjualan Online

No Kode Kategori Produk
Produk
1 CSJ 009 Sepatu
2 CSJ 007 Sepatu
3 CPI 211 Sepatu
4 CLI1 063 Sepatu
5 CSO 005 Sepatu
6 CSO 001 Sepatu
7 CAA 012 Sepatu
8 CTU 090 Sepatu
9 CTU 084 Sepatu
10 CRN 305 Sepatu
11 CRN 304 Sepatu
12 CAB 202 Sandal
13 CRL 066 Sandal
14 CAH 232 Sandal
15 CZE 092 Sandal
16 CTAO011 Sandal
17 CTA008 Jaket
18 CRL 072 Jaket
19 CJB049 Jaket
20 CJB 042 Jaket
21 CAS018 Jaket
22  CHN 005 Jaket
23 CTT 012 Jaket
24 CPS 010 Tas
25 CPS 060 Tas
26 CPS 057 Tas
27 CPS 059 Tas
28 CPS 061 Tas
29 CTK 246 Tas
Tabel 8 Tabel Cluster 1 Penjualan Online
No Kode Kategori Produk
Produk
1 CNY 008 Sepatu
2 CSN 082 Sepatu
3 CAT 025 Sepatu
4 CTF 086 Sepatu
5 CNS 060 Sepatu
6 CSN 089 Sepatu
7 CSN 006 Sepatu
8 CTF 004 Sepatu
9 CNY 015 Sepatu
10 CMR 323 Sepatu
11 CTF085 Sepatu
12 CJA 101 Sepatu
13 CAT 071 Sepatu
14 CFD 054 Sepatu
165 CTK 246 Tas
167 CTK 247 Tas
168 CYI 161 Tas

Tabel 9 Tabel Cluster 2 Penjualan Online

No Kode Kategori Produk
Produk
1 CYE 001 Jaket
2 CYE 002 Jaket
3 CUN 007 Jaket
4 CUN 009 Jaket
5 CTA 002 Jaket
6 CTA 008 Jaket
7 CDA 003 Jaket
8 CPI 212 Jaket

9 CJM 002 Jaket
10 CJM 004 Jaket
11  CJB 045 Jaket
12 CRL 007 Jaket
13 CRL 063 Jaket

50 CYL 103 Jaket
51 CTT 012 Jaket
52 CTS 207 Jaket
53 CYL 104 Jaket

Penetapan jumlah cluster (K) pada penelitian ini yaitu
berjumlah 3 cluster
Tabel 10 Tabel Titik Pusat Awal Tiap Cluster

Titik Online Kode Kategori
Pusat Produk

Awal

Clusterl 1 0 0
Cluster 2 125,828 107,196 178,623
Cluster 3 1,276 0,893 2

Menghitung jarak setiap data pusat ccluster antara
objek ke centroid dengan perhitungan jarak
Euclidean. Persamaan yang digunakan adalah :
d(p.) = /(1 — qD* + (02 — q2)* + (»3 — ¢3)?
persamaan 2-3 diatas digunakan karena atribut yang
digunakan berjumlah 3.
Sebagai contoh akan dihitung jarak dari data
penjualan 1 ke pusat cluster pertama dengan
persamaan :
d(p.g) =/ (1 — 12+ (1 —0)2 + (3,48 — 0)2

= (0% + ()% + (3,48)?

=40+ 1+ 12,11

= 3,62
Dari hasil perhitungan di atas didapatkan hasil bahwa
jarak data penjualan pertama dengan cluster pertama
adalah 3,62

Atisbute cluster_0 cluster_{ ciuster_2

Oniine 1 0 0
Kode Produc 1588 107.19 178523
Kategon 0893

Gambar 18 Tabel Centroid
Sumber : rapidminer
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Berdasarkan dari pengolahan dataset penjualan
offline dan online yang telah dilakukan maka
didapatkan hasil analisa sebagai berikut:

1) Padaanggota cluster 0 dari penjualan online
> penjualan offline dengan kategori fashion
sepatu menempati penjualan terbanyak
sehingga market share toko we plaza yaitu
pada penjualan sepatu sedangkan penjualan
yang cocok adalah dipasarkan melalui
online.

2) Untuk rencana strategi pada cluster 1 karena
barang  tergolong  menengah  dalam
penjualannya diperlukan promosi yang lebih
baik lagi agar barang bisa lebih banyak
terjual.

3) Untuk rencana strategi penjualan pada
cluster 2 untuk mendorong lebih banyak
pembeli diperlukan potongan harga / diskon
untuk menarik minat pembeli

KESIMPULAN

a. dengan menerapkan data mining dapat
mengelompokan jenis fashion yang sering terjual

b. Dengan melakukan penerapan rencana strategis
penjualan fashion dengan menggunakan data
mining dapat mengetahui media promosi yang
tepat dan dapat merangsang respon yang lebih
cepat.

c. Dalam penerapan rencana strategis penjualan
fashion dengan menggunakan data mining
mempuyai dampak yang besar terhadap penjualan
fashion.
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